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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN E-MODUL TEMATIK BERBASIS DISCOVERRY 

 LEARNINGUNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN  

PEMAHAMAN PESERTA DIDIK KELAS V SD 

 

 

Oleh 

Aulia Echa Yolandha 

 

 

Masalah penelitian ini berawal dari hasil analisis kebutuhan pada pembelajaran 

peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk e-modul tematik 

berbasis discovery learning yang layak dan efektif meningkatkan kemampuan 

pemahaman peserta didik. Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and 

Developments (R&D), Pengembangan dilakukan mengacu pada teori Borg & Gall. 

Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas V Gugus Ki Hajar Dewantara. 

Sampel penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh yang diambil pada dua 

sekolah yang berbeda dengan jumlah responden yaitu 50 peserta didik. Alat 

pengumpul data menggunakan instrumen tes. Teknik analisis data keefektifitas 

menggunakan uji N-gain. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa  e-modul tematik 

berbasis discovery learning valid digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman peserta didik berdasarkan uji validasi produk dan efektifitas e-modul 

tematik berbasis discovery learning dengan hasil 0,36 di SDN 29 TBT dan 0,42 di 

SD Muhammadiyah TBT. 

Kata Kunci: Pemahaman, E-Modul, Discovery Learning. 
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ABSTRACT 

 

DEVELOPMENT OF DISCOVERRY-BASED THEMATIC E-MODULES 

LEARNING TO IMPROVE ABILITY UNDERSTANDING 

 OF STUDENTS IN CLASS V SD 

 

 

By 

Aulia Echa Yolandha 

 

 

This research problem begins with the results of a needs analysis on student 

learning. This research aims to produce a thematic e-module product based on 

discovery learning that is feasible and effective in improving students' 

understanding abilities. This research is a type of Research and Developments 

(R&D) research, development is carried out referring to Borg & Gall's theory. The 

population of this study were students of class V Gugus Ki Hajar Dewantara. This 

research sample used a saturated sampling technique taken from two different 

schools with a total of 50 students as respondents. Data collection tools use test 

instruments. The results of this research show that thematic e-modules based on 

discovery learning are valid to be used to improve students' understanding abilities 

based on product validation tests and the effectiveness of thematic e-modules based 

on discovery learning with a result of 0.36 at SDN 29 TBT and 0.42 at SD 

Muhammadiyah TBT. 

Keywords: Understanding, E-Module, Discovery Learning. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan pengertian yang sangat abstrak, yang hanya dapat 

dipahami melalui pembahasan teoritis yang mendalam. Secara operasional 

pendidikan merupakan kegiatan manusia yang disengaja untuk mecapai tujuan 

tertentu. Di Indonesia, tujuan pendidikan ditetapkan melalui tujuan pendidikan 

nasional, yang pada hakikatnya sama dengan tujuan pembangunan nasional yakni 

membentuk manusia seutuhnya, yang berakar pada kebudayaan bangsa Indonesia 

dan semuanya bermuara pada pengejawantahan pancasila dan Undang-undang 

Dasar 1945 (Sujana, 2019) . Hal ini menyebabkan pendidikan menjadi prioritas 

dalam pembangunan manusia Indonesia yang seutuhnya. 

 

Kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi sekaligus berbasis karakter 

diaharapkan mampu meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang 

mengarah pada pembentukan budi pekerti dan akhlak mulia peserta didik secara 

utuh, terpadu, seimbang, menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan 

menginternaliasasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam 

perilaku sehari-hari (Ikhsan & Hadi, 2018). Proses pembelajaran tidak hanya 

menstransfer ilmu pengetahuan antara pendidik ke peserta didik, namun harus 

melibatkan proses kognitif peserta didik secara aktif sehingga peserta didik dapat 

memahami dengan baik konsep-konsep yang disampaikan oleh pendidik melalui 

proses berpikir secara mendalam dan tingkat tinggi.  

 

Pembelajaran yang terjadi hanya berpusat pada guru (teacher center) dan bukan 

sebaliknya, sehingga peserta didik tidak diarahkan untuk belajar secara mandiri. 

Sumber belajar yang digunakan belum sepenuhnya mendorong mengarahkan 
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peserta didik untuk belajar secara mandiri dan atau pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik (student center). Penggunaan modul diharapkan dapat 

mengatasi masalah tersebut.  

 

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian terdahulu, modul dapat digunakan 

sebagai salah satu sumber belajar yang dapat menanamkan kemandirian peserta 

didik. Modul merupakan bahan ajar untuk melatih peserta didik belajar mandiri. 

Unsur pokok modul yang dijadikan alternatif peserta didik belajar mandiri. Modul 

diharapkan dapat memberikan pemanduan peserta didik dalam melaksanakan 

kegiatan tertentu, sehingga diakhir pembelajaran peserta didik lebih mudah 

menguasai kompetensi dasar yang harus dicapai (Sonia & Kesumawati, 2022).  

 

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan melalui wawancara dan angket 

dengan wali kelas V dan peserta didik kelas V. Hasil wawancara diperoleh modul 

belajar yang tersedia masih jarang digunakan terlebih lagi modul eletronik 

berbasis Discovery learning untuk meningkatkan Kemampuan Pemahaman 

Peserta Didik. Wawancara yang peneliti laksanakan dengan wali kelas diperoleh 

informasi bahwasanya bahan ajar yang dipakai selama proses pembelajaran 

kurang bervariatif dan jumlah yang kurang mencukupi. Hasil wawancara diatas 

merupakan salah satu alasan peneliti memilih kelas V sebagai subjek penelitian. 

Selain itu, rendahnya kemampuan pemahaman peserta didik dikelas V 

menunjukan perlu adanya upaya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

lebih baik. Salah satu upaya dalam peningkatannya adalah dengan menggunakan 

e-modul yang dikembangkan dengan menggunakan model discovery learning 

sebagai bahan ajar. 

 

Bahan ajar yang digunakan peserta didik belum sepenuhnya meningkatkan 

pemahaman siswa, karena sedikitnya materi yang terdapat pada bahan ajar 

tersebut. Bahan ajar yang digunakan selama ini hanya bahan ajar cetak dan belum 

adanya bahan ajar berbasis elektronik (e-modul). Peneliti juga menemukan pada 

proses pembelajaran tersebut bahan ajar yang digunakan belum sepenuhnya 

mengajak peserta didik untuk menemukan konsep-konsep atau prinsip dalam 
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pembelajaran (discovery learning). Pembelajaran yang melibatkan secara 

maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara 

sistematis, kritis, dan logis sehingga mereka dapat menemukan sendiri 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai wujud adanya perubahan perilaku.  

 

Hasil analisis kebutuhan yang diberikan kepada peserta didik mengenai bahan ajar 

menunjukkan perlu adanya pengembangan bahan ajar berupa e-modul sebagai 

bahan ajar peserta didik yang dapat meningkatkan pemahaman serta memberikan 

pengalaman pembelajaran yang baru baru bagi peserta didik. Analisis angket 

kebutuhan menunjukkan bahwa pada kegiatan pembelajaran peserta didik belum 

hanya menggunakan modul cetak dan belum adanya e-modul berbasis discovery 

learning. 

 

Hasil analisis kebutuhan pendidik menunjukkan proses pembelajaran 

menggunakan cara yang sama, bahan ajar yang digunakan belum bervariatif, 

sehingga hal ini kurang menarik bagi peserta didik. Pendidik tertarik jika 

dilakukan pengembangan e-modul berbasis pendekatan discovery learning untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman peserta didik. Pendidik mengaplikasikan 

materi dengan membimbing peserta didik untuk menemukan dan mengemukakan 

gagasan yang terkait topik yang dipelajari. yang mampu menggali gagasan untuk 

kemampuan pemahaman peserta didik. 

 

Salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan pemahaman peserta didik 

adalah melalui bahan ajar inovatif. Mengacu pada permasalahan tersebut, maka 

perlu adanya upaya untuk dapat memperbaiki pembelajaran. Salah satunya dapat 

dilakukan dengan mengembangkan bahan ajar berupa modul berbasis Discovery 

Learning yang nantinya akan di ubah kedalam bentuk modul elektronik atau E-

Modul. Model discovery learning adalah sebuah model pembelajaran dan tertuju 

pada sejumlah acuan untuk melaksanakan pembelajaran serta memiliki perbedaan 

pada tingkatan tertentu berdasarkan pengalaman penemuan dari pengalaman 

pembelajaran sebelumnya (Laili dkk, 2019).  
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Penggunaan e-modul pembelajaran ini dimaksudkan agar dapat menjadikan hasil 

belajar siswa lebih baik, serta menimbulkan rasa ingin tahu siswa. Peneliti ingin 

mengembangkan e-modul pada pembelajaran tematik berbasis Discovery 

Learning karena belum banyak yang mengembangkan modul kelas V dalam 

pembelajaran tematik di sekolah dasar, untuk itu peneliti sangat tertarik untuk 

mengembangkan modul ini.  

 

Melalui e-modul proses pembelajaran diharapkan lebih menarik, interaktif, 

mampu menyampaikan pesan-pesan historis melalui gambar dan video, mampu 

mengembangkan indra auditif atau pendengaran siswa sehingga materi yang 

disampaikan lebih mudah dimengerti. Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengembangan E-Modul Tematik 

Berbasis Discovery Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman 

Peserta Didik Kelas V SD” 

 

1.2 Idintifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah-masalah yang dapat 

diidentifikasi antara sebagai berikut.  

1. Guru masih menggunakan metode konvensional (ceramah dan tanya jawab), 

modul yang digunakan adalah berupa buku tema yang sudah disediakan 

sekolah yang sesuai dengan Kurikulum 2013.  

2. Modul yang digunakan siswa dalam pembelajaran belum dapat meningkatkan 

kemampuan pesreta didik Secara Maksimal, karena sedikitnya materi yang 

terdapat pada buku siswa tersebut. penggunaan metode pembelajaran yang 

cenderung sama pada setiap sub materi.  

3. Peneliti juga melihat kurangnya keinginan siswa untuk bertanya padahal 

mereka belum menguasai materi yang diajarkan oleh guru, pada waktu guru 

memberikan pertanyaan, hanya tiga atau empat orang siswa yang menjawab 

pertanyaan guru. 

4. Belum tersedianya e - modul pembelajaran berbasis Discovery Learning. 
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1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan ruang lingkup permasalahan maka penelitian ini dibatasi pada 

pengembangan sumber belajar e-modul berbasis discovery learning kelas V Tema 

9 Benda-Benda di Sekitar Kita. Sub tema 2 Benda-Benda Dalam Kegiatan 

Ekonomi   

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimanakah kelayakan e- modul tematik berbasis Discovery Learning 

untuk Meningkaktkan Kemampuan Pemahaman Peserta didik? 

2. Bagaimanakah keefektifan e-modul tematik berbasis discovery learning yang 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman peserta didik?  

 

1.5 Tujuan Masalah 

Bedasarkan beberapa permasalahan yang telah di identifikasi tersebut, maka 

dirumuskan dalam permasalahan sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan kelayakan e-modul berbasis discovery learning yang valid 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman peserta didik. 

2. Mendeskripsikan keefektifan e-modul berbasis discovery learning dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman peserta didik. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Peserta Didik 

Membantu peserta didik memahami konsep belajar kemampuan pemahaman 

yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Pendidik  

Membantu pendidik memahami, menyampaikan dan melaksanakan penilaian 

materi pelajaran tematik dengan pendekatan discovery learning, melalui 

kegiatan peserta didik dengan kemampuan. 
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3. Sekolah  

Memberikan referensi untuk membuat e-modul yang berbasis discovery 

lerarning untuk meningkatkan kemampuan pemahaman peserta didik, serta 

memberikan kontribusi positif untuk meningkatkan mutu pendiidkan di SD. 

4. Peneliti  

Menambah wawasan ilmu penelitian dan pengembangan untuk merancang 

suatu inovasi sumber belajar yang terintegrasi dengan pendekatan discovery 

learning serta relevan dengan kemampuan abad 21. 

 

1.7 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah: 

a. E-Modul berbasis discovery learning yang di kembangkan memuat materi 

pembelajaran dengan Kompetensi Dasar (KD) pada kelas 5 tema 9 benda-

benda di sekitar kita sub tema 2 benda-benda dalam kegiatan ekonomi. 

b. Tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema dalam menautkan 

beberapa mata pelajaran. Penelitian ini focus pada tema 9 benda-benda di 

sekitar kita sub tema 2 benda-benda dalam kegiatan ekonomi.  

c. Kemampuan pemahaman yang akan dikembangkan meliputi 6 indikator yaitu, 

mengartikan, memberikan contoh, klasifikasikan, menyimpulkan menduga, 

membandingkan, dan menjelaskan. Tetapi penelitian ini difokuskan pada 

tahap mengartikan, memberikan contoh, dan menjelaskan 

d. Kelayakan E-Modul dilihat dari tingkat validitas isi dan konstruk media 

menurut ahli. 

e. Keefektifan E-Modul di uji dengan menggunakan Normalized-Gain (N-Gain) 
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II. KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Tinjauan Historis  

2.1.1 Teori Belajar 

Belajar adalah proses bagi peserta didik dalam membangun gagasan atau 

pemahaman sendiri, maka kegiatan pembelajaran hendaknya memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan hal itu secara lancar dan 

termotivasi (Mulyono & Wekke, 2018). belajar merupakan sebuah aktivitas sadar 

yang dilakukan oleh sesorang, orang yang tidak sadar dipastikan tidak dapat 

melakukan aktivitas belajar (Bakhruddin, 2021). belajar adalah salah satu kegiatan 

usahha manusia yang sangat penting dan harus dilakukan sepanjang hayat, karena 

melalui usaha belajarlah kita dapat mengadakan perubahan (perbaikan) dalam 

berbagai hal yang menyangkut kepentingan diri kita, melalui usaha belajar kita 

dapat memperbaiki nasib agar dapat sampai kepada cita-cita yang didambakan. 

 

Ciri-ciri kematangan belajar adalah: aktivitas yang menghasilkan perubahan pada 

diri individu yang belajar, baik actual, maupun potensial, perubahan itu pada 

dasarnya berupa didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang 

relatif lama, perubahan terjadi karena adanya usaha. (Putrawangsa, 2018). Makna 

belajar dari aliran behaviorisme dan kognitivisme, aliran behaviorisme 

memandang proses belajar sebagai peristiwa yang terjadi pada ranah perilaku 

(perubahan perilaku), sedangkan alirian kognitivisme memandang proses belajar 

sebagai peristiwa yang terjadi pada ranah mental atau pikiran (perubahan struktur 

atau skema berpikir), meskupun memiliki pandangan yang berbeda tentang 

belajar, kedua aliran tersebut memiliki kesamaan pandangan tentang belajar, yaitu 

sama-sama memandang belajar sebagau suatu ‘perubahan’ pada individu yang 

belajar akibat dari pengalaman.  
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Beberapa pendapat tersebut, peneliti berpendapat bahwa belajar adalah suatu 

usaha yang dilakukan seseorang dengan sungguh-sungguh, sistematis, 

menggunakan semua potensi yang dimiliki baik fisik maupun mental untuk 

mencapai perubahan dalam diri supaya menjadi perilaku yang lebih baik.  

 

2.1.2 Teori Belajar Konstruktivisme 

Pembentukan pengetahuan yang terjadi dalam diri siswa dengan menghubungkan 

pengetahuan baru dengan pengetahuan sebelumnya disebut teori belajar 

konstruktivis. Intinya, siswa berpartisipasi secara langsung dan aktif dalam proses 

pembelajaran. Tugas pendidik atau guru maksudnya adalah guru memberikan 

contoh rumusan masalah dan bidang pembelajaran, kemudian siswa sendiri yang 

menemukan konsep dan makna ilmu yang dipelajari. Suprijono (2011: 30) 

mengklaim bahwa gagasan konstruktivis mengenai pengetahuan adalah sebagai 

berikut: (1) pengetahuan bukanlah gambaran dunia kenyataan belaka, tetapi selalu 

merupakan konstruksi kenyataan melalui kegiatan subjek, (2) subjek membentuk 

skema kognitif, kategori, konsep dan struktur yang perlu untuk pengetahuan, (3) 

pengetahuan dibentuk dalam struktur konsep seseorang. Teori belajar 

konstruktivis bahwa peristiwa pembelajaran pada dasarnya tidak lagi seperti 

konsep terdahulu seorang dosen atau pendidik mentransfer pengetahuan kepada 

peserta namun peserta didik menemukan sebuah permasalahan dan tujuan setiap 

materi pembelajaran (Herpratiwi, 2016). Artinya pengetahuan juga bukan 

merupakan sesuatu yang sudah ada melainkan suatu proses yang berkembang 

terus menerus. Dalam proses ini keaktifan seseorang sangat menentukan dalam 

mengembangkan pengetahuanya. Konstruktivisme berarti bersifat membangun. 

Dalam konteks filsafat pendidikan, konstruktivisme adalah suatu upaya 

membangun tata susunan hidup yang berbudaya modern. Berdasarkan penjelasan 

tersebut di atas, bahwa konstruktivisme merupakan sebuah teori yang sifatnya 

membangun, membangun dari segi kemampuan, pemahaman, dalam proses 

pembelajaran. Sebab dengan memiliki sifat membangun maka dapat diharapkan 

keaktifan dari pada peserta didik akan meningkat kecerdasannya. 
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(Suparlan, 2019) Konstuktivisme adalah aktivitas yang aktif, di mana peserta 

didik membina sendiri pengetahuannya, mencari arti dari apa yang mereka 

pelajari, dan merupakan proses menyelesaikan konsep dan ide-ide baru dengan 

kerangka berfikir yang telah ada dimilikinya. Berdasarkan pendapatnya di atas, 

maka dapat di pahami bahwa konsturktivisme merupakan bagaimana 

mengaktifkan peserta didik dengan cara memberikan ruang yang seluas-luasnya 

untuk memahami apa yang mereka telah pelajari dengan cara menerpakan konsep-

konsep yang di ketahuinya kemudian mempaktikkannya ke dalam kehidupan 

sehari-harinya. Teori konstruktivisme merupakan sebuah teori yang memberikan 

keluasan berfikir kepada peserta didik dan memberikan peserta didik untuk 

bagaimana mengaplikasikan teori tersebut. Teori konstruktivisme membantu 

siswa untuk memiliki kemampuan berpikir. 

 

(Ikhtiana et al., 2020) kemampuan berpikir peserta didik dapat dikembangkan 

oleh guru menggunakan teori belajar dan model pembelajaran yang disesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. Menurut Qiong (2012: 197) yang 

mengatakan bahwa ada beberapa kemampuan yang diperlukan dalam 

mengkonstruksi pengetahuan yaitu: kemampuan mengingat dan mengungkapkan 

kembali pengalaman, kemampuan membandingkan dan mengambil keputusan 

kesamaan dan perbedaan, kemampuan untuk menyukai suatu pengalaman yang 

satu dengan yang lainnya. Pembentukan pengetahuan menurut konstruktivis 

memandang subjek untuk aktif dalam proses pembentukan kognitif dan 

keterampilan belajar saat pembelajar berinteraksi dengan lingkungan belajar. 

 

Teori belajar diatas dipandang relevan dalam pembelajaran matematika. Teori ini 

membentuk pengentahun baru berdasarkan pengetahuan sebelumnya. Teori 

konstruktivisme cenderung melibatkan siswa belajar secara langsung yang 

dipandang relevan dengan menggunkan pendekatan atau model pembelajaran 

discovery learning, dimana pendekatan ini akan melibatkan secara langsung siswa 

dalam proses pembelajaran yang terjadi dengan menggunakan bahan aja yang 

dikembangkan.  
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2.1.3 Bahan Ajar 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 20, yang diperbaharui menjadi 

Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2013 diisyaratkan bahwa: Pendidik 

diharapkan mengembangkan materi pembelajaran sendiri yang kemudian 

dipertegas melalui Pemendiknas Nomor 65 Tahun 2013 tentang standar proses, 

antara lain mengatur tentang perencanaan proses pembelajaran yang 

mensyaratkan bagi pendidik pada satuan pendidik untuk mengembangkan RPP. 

Salah satu elemen dalam RPP adalah sumber belajar. Pendidik diharapkan dapat 

mengembangkan bahan pembelajran sebagai salah satu sumber belajar, yang 

dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi lingkungan sekolah. Bahan ajar 

harus dikuasai dan dipahami oleh peserta didik karena membantu dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran (Alliyah, 2020).  

 

Permendiknas Nomor 65 Tahun 2013 pada bab III tentang Perencanaan 

Pembelajaran dinyatakan materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur 

yang relevan dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator 

pencapaian kompetensi. Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa bahan ajar atau materi ajar merupakan bagian penting dari sumber belajar 

mengajar yang didalamnya terdiri dari pengetahuan, ketrampilan, dan sikap berisi 

materi dan pesan pembelajaran yang dsajikan menggunakan peralatan tertentu.  

Irawati & Saifuddin (2018), mengemukakan secara garis besar bahan ajar terdiri 

atas dua jenis, yaitu bahan ajar cetak dan bahan non cetak. Contoh bahan ajar 

cetak adalah buku teks, buku ajar, handout, modul, poster, dan leaflet, sedangkan 

bahan ajar non cetak dapat berupa bahan ajar audio seperti kaset, radio, bahan ajar 

visual seperti gambar, foto maupun bahan ajar audiovisual seperti video/film.  

 

2.1.4 Jenis-jenis Bahan Ajar 

Ada dua bentuk bahan pembelajaran yaitu (Alliyah, 2020) : 

1) Bahan pembelajaran yang memuat semua komponen pembelajaran secara 

utuh, meliputi: tujuan pembeljaran atau kompetensi yang akan dicapai, 

kegiatan belajar yang harus dilakukan peserta didik, materi pembelajaran yang 
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disusun secara sistematis, ilustrasi media dan peraga pembelajaran, latihan dan 

tugas, evaluasi dan umpan balik. 

2) Bahan pembelajaran yang didesain dalam bentuk komponen pembelajaran 

yang terbatas, seperti dalam bentuk sumber belajar, media pembelajaran atau 

alat peraga yang digunakan sebagai alat bantu ketika tenaga pendidik dan 

peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran.  

Jenis bahan ajar dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

1) Printed materials: handout, buku pelajaran, modul, programed materials 

2) Electronic materials: CD interactive, TV, radio. 

Pembelajaran saat ini, bahan pembelajaran yang akan dikembangkan lebih 

cenderung pada bahan pembelajaran yang terbentuk tercetak (printed material). 

Berikut akan dijelaskan secara singkat dari bentuk bahan pembelajaran tercetak. 

 

2.2 Modul Pembelajaran Elektronik 

2.2.1 Pengertian Modul Elektronik 

Sumber belajar yang bisa digunakan untuk membimbing dan membantu peserta 

didik dalam belajar ialah Modul. Modul merupakan bagian penting dalam 

pelaksanaan pembelajaran dikelas. Modul memudahkan pendidik dalam 

membimbing dan memberikan instruksi kepada peserta didik. Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang semakin canggih untuk membuat proses 

pembelajaran yang menyenangkan dan menarik tidaklah sulit. Menciptakan proses 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan dapat memanfaatkan ilmu 

teknologi, seperti bahan ajar yang digunakan untuk menunjang proses 

pembelajaran. Syahputri (2021) bahan ajar yang bisa dimanfaatkan melalui 

teknologi adalah modul elektronik atau e-modul. E-modul merupakan modul 

elektronik yang aksesnya dilakukan melalui alat elektronik seperti computer, 

handphone, tablet. E-modul atau elektronik modul adalah modul dalam bentuk 

digital yang terdiri dari teks, gambar, atau keduanya.  

 

E-modul adalah salah satu media berbantuan komputer yang di memiliki gambar 

animasi di dalamnya. E-modul merupakan media pembelajaran berbasis 

komputer. Peserta didik yang sulit dalam menerima pelajaran dapat terakomodasi 
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dengan pembelajaran yang menggunakan komputer, karena dapat memberikan 

suasana yang efektif secara individual, selalu teringat, tidak jenuh, dan sabar 

dalam mengikuti instruksi yang terdapat dalam program (Hafsah et al., 2016).  

 

E-modul adalah multimedia pengajaran digital dan non cetak yang tersusun secara 

sistematis dan dapat digunakan oleh peserta didik dalam pembelajaran secara 

mandiri sehingga diharapkan peserta didik dapat memecahkan masalah dengan 

caranya sendiri. E-modul dirancang berdasarkan kurikulum yang berlaku dan 

dikemas dalam satuan waktu tertentu yang ditampilkan menggunakan komputer 

atau android. E-modul merupakan perkembangan dalam bidang teknologi yang 

merubah modul dari bentuk cetak menjadi modul berupa elektronik. Karakteristik 

modul cetak dapat diterapkan dalam pembuatan e-modul sehingga, karakteristik e-

modul sama dengan modul cetak (Suryadi et al., 2019). E-modul adalah salah satu 

dampak dari kemajuan teknologi, dimana modul cetak dikembangkan dengan 

elektronik sehingga disebut elektronik modul. Perbedaan modul dengan e-modul 

yaitu cara membacanya (Ummah et al., 2020). Modul cetak adalah buku yang 

ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa 

bimbingan guru, sehingga modul berisi segala komponen dasar bahan ajar. Modul 

dapat dikatakan bermakna jika peserta didik dapat menggunakanya dengan 

mudah. Pembelajaran dengan mengguakan modul dapat menambah waktu belajar 

peserta didik sehingga memperpendek perbedaan waktu belajar peserta didik, 

serta dapat meminimalisir ketergantungan peserta didik dengan guru (Handoko et 

al., 2016). Sejalan dengan (Imansari & Sunaryantiningsih, 2017) modul elektronik 

dapat menampilkan teks, gambar, animasi, dan video melalui komputer dan 

keberadaan e-modul dapat meningkatkan pemahaman konsep serta hasil belajar 

siswa.  

 

E-modul merupakan bahan ajar yang dapat membantu siswa dalam mempelajari 

materi pelajaran secara mandiri yang dalam penggunaannya menggunakan media 

elektronik. Karena modul elektronik dapat membantu siswa untuk belajar secara 

individual/mandiri didalam kelas, sehingga guru dalam pembelajaran hanya 

sebagai fasilitator (Wulansari et al., 2018). Modul elektronik dikembangkan untuk 
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memung-kinkan peserta didik melakukan dan meningkatkan hasil belajar secara 

mandiri. Modul elektronik yang digunakan dalam pembelajaran harus dirancang 

oleh guru dengan sangat menarik, seperti guru menampilkan beberapa gambar dan 

video didalam modul agar siswa tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran 

dan tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dengan mudah (Setiawan et al., 

2016).  

 

Berdasarakan pendapat beberapa ahli, modul atau e-modul merupakan salah satu 

bahan ajar yang dapat membantu proses belajar siswa, dapat membantu dalam 

proses tercapainya tujuan pembelajaran yang praktis dan menarik serta dapat 

memberikan pengalaman belajar yang baru bagi peserta didik. Pendapat ini tentu 

sejalan dengan (Russel 1974, dalam Wena 2009) bahwa modul adalah suatu paket 

pembelajaran yang berisi satu unit konsep tunggal. Sedangkan Houston & 

Howson dalam Wena (2009) menyatakan bahwa modul pembelajaran meliputi 

seperangkat aktifitas yang bertujuan mempermudah peserta didik dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. 

 

2.2.2 Karakteristik Modul Elektronik 

Modul merupakan paket belajar mandiri yang meliputi serangkaian pengalaman 

belajar yang dirancang secara sistematis untuk membantu peserta didik mencapai 

tujuan belajar. Modul adalah suatu paket program yang disusun dalam bentuk 

satuan tertentu dan didesain sedemikian rupa guna kepentingan belajar peserta 

didik. Satu paket modul biasanya memiliki komponen petunjuk guru, lembaran 

kegiatan peserta didik, lembaran kerja peserta didik, kunci lembaran kerja, 

lembaran tes, dan kunci lembaran tes (Brigenta dkk, 2017). Modul yang baik 

harus disusun secara sistematis, menarik dan jelas. Modul dapat digunakan 

kapanpun dan dimanapun sesuai kebutuhann peserta didik. Menurut Depdiknas 

modul yang baik penyusunannya harus sesuai dengan karakteristik yang 

diterapkan. Karakteristik modul antara lain: 1) Self Intructional, 2) Self Contained, 

3) Stand Alone, 4) Adaptive, 5) User Friendly. 

1. Self Instructional: mampu membelajarkan peserta didik secara mandiri dalam 

artian bahwasannya modul dapat digunakan oleh peserta didik untuk 
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melakukan pembelajaran secara mandiri, tanpa tergantung dengan pendidik 

maupun orang lain. Karakteristik self instructional modul harus berisi tujuan 

yang dirumuskan dengan jelas; berisi materi pembelajaran yang dikemas 

kedalam unit-unit kecil/spesifik sehingga memudahkan belajar secara tuntas; 

menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan 

materi pembelajaran; menampilkan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya 

yang memungkinkan pengguna memberikan respond an mengukur tingkat 

penguasaannya; discovery learning yaitu materi-materi yang disajikan terkait 

dengan suasana atau konteks nftugas dan lingkungan penggunannya; 

menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif; terdapat rangkuman 

materi pembelajaran; terdapat instrument penilaian/assessment yang 

memungkinkan penggunaan diklat melakukan self assessment yang 

memungkinkan penggunaan diklat self assessment terdapat. Self Containd 

yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi atau sub 

kompetensi yang dipelajari terdapat didalam satu modul secara utuh. Tujuan 

dari konsep ini memberikan kesempatan peserta didik mempelajari materi 

dengan tuntas, karena materi dikemas ke dalam satu kesatuan yang utuh. 

2. Stand Alone (berdiri sendiri); model yang dikembangkan tidak tergantung 

pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media 

pembelajaran lain, dengan menggunakan modul peserta didik tidak tergantung 

dan harus menggunakan media lain untuk mempelajari atau mengerjakan 

tugas pada modul tersebut, jika masih menggunakan dan bergantung pada 

media tersebut tidak dikategorikan sebagai media yang berdiri sendiri. 

3. Adaptive; modul hendaknya memiliki gaya adaptif yang tinggi terhadap 

perkembangan ilmu dan teknologi. Modul dapat menyesuaikan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, serta flesibel dengan memperhatikan laju 

perkembangan ilmu dan teknologi perkembangan modul multimedia juga 

harus tetap “up to date”.  

4. User friendly; modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya. Setiap 

arahan dan paparan informasi yang muncul bersifat membantu dan bersahabat 

dengan pemakainya, termasuk dapat memberikan kemudahan pemakai dalam 

memberikan respon, mengakses informasi sesuai dengan kemauan. 
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Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah di mengerti serta menggunakan 

istilah yang umum digunakan merupakan salah satu bentuk user friendly 

begitu pula penampilan gambar format penyajian disesuaikan dengan selera 

peserta didik. Penulis menyimpulkan bahwa modul elektronik berbeda dengan 

buku teks atau buku cetak pada umumnya. Brigenta, (2017) mengemukakan 

beberapa kelebihan e-modul dibandingkan dengan modul cetak berdasarkan 

sifatnya. E-modul memudahkan dalam pengoperasian, memuat gambar, audio, 

video dan animasi sebagai contoh yang mendukung kejelasan pemaparan 

materi pembelajaran serta dilengkapi tes yang memungkinkan umpan balik. 

 

Modul elektronik pada dasarnya dalam struktur penulisannya mengadaptasi 

format, karakteristik, dan bagian bagian yang terdapat pada modul cetak pada 

umumnya.  

 

Perbedaan antara modul cetak dan modul elektronik dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Perbedaan Modul Cetak dan Modul Elektronik. 

Modul Elektronik Modul Cetak 

Cetak Format elektronik (dapat 

berupa file .doc, .exe, .pdf, dll) 

Format berbentuk cetak (kertas) 

Ditampilkan menggunakan 

perangkat elektronik dan software 

khusus (laptop, PC, HP, Internet) 

Tampilannya berupa kumpulan 

kertasyang tercetak 

Biaya produksi lebih murah Biaya produksi lebih mahal 

Lebih praktis untuk dibawa Berbentuk fisik, untuk membawa 

dibutuhkan ruang untuk meletakan 

Tahan lama dan tidak akan 

lapukdimakan waktu Daya tahan 

Daya tahan kertas terbatas oleh 

waktu 

Menggunakan sumber daya tenaga 

listrik 

Tidak perlu sumber daya khusus 

untuk menggunakannya 

Dapat dilengkapi dengan audio atau 

video dalam penyajiannya 

Tidak dapat dilengkapi dengan 

audio atau video dalam 

penyajiannya. 

      (Laili dkk., 2019) 
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2.2.3 Keunggulan dan kelemahan E-Modul 

a. Keunggulan  

1. Meningkatkan motivasi siswa, karena setiap kali mengerjakan tugas pelajaran 

yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan.  

2. Setelah dilakukan evaluasi, guru dan siswa mengetahui benar, pada modul 

yang mana siswa telah berhasil dan pada bagian modul yang mana mereka 

belum berhasil.  

3. Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester.  

4. Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun menurut 

jenjang akademik.  

5. Penyajian yang bersifat statis pada modul cetak dapat diubah menjadi lebih 

interaktif dan lebih dinamis.  

6. Unsur verbalisme yang terlalu tinggi pada modul cetak dapat dikurangi 

dengan menyajikan unsur visual dengan penggunaan video tutorial.  

b. Kelemahan  

1. Biaya pengembangan bahan tinggi dan waktu yang dibutuhkan lama. 

2. Menentukan disiplin belajar yang tinggi yang mungkin kurang dimiliki oleh 

siswa pada umumnya dan siswa yang belum matang pada khususnya. 

3. Membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dari fasilitator untuk terus menerus 

memantau proses belajar siswa, memberi motivasi dan konsultasi secara 

individu setiap waktu siswa membutuhkan. 

 

2.3  Pembelajaran Tematik 

2.3.1 Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema dalam 

mentautkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan penngalaman 

bermakna kepada peserta didik (Setiawan, 2020). Pembelajaran terpadu dapat 

diartikan antara lain: pembelajaran yang beranjak dari suatu tema tertentu yang 

digunakan untuk memahami gejala-gejala dan konsep lain, baik yang berasal daru 

satu bidang studi yang bersangkutan maupun dari bidang studi lainnya; 

pendekatan pembelajaran yang menghubungkan berbagai bidang studi yang 

mencerminkan dunia nyata disekeliiling anak sesuai dengan kemampuan dan 
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perkembangan anak pendekatan pembelajaran untuk mengembangkan 

pengetahuan dan ketrampilan anak secara simultan; pembelajaran melalui upaya 

merakit atau menggabungkan sejumlah konsep yang berbeda dengan harapan anak 

akan belajar dengan lebih baik dan bermakna (Amelia, 2019). 

 

Adapun nilai positif dari pembelajaran tematik yaitu:  

a. untuk memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam memahami dan 

mendalami konsep materi yang tergabung dalam satu tema tertentu.  

b. peserta didik mempelajari pengetahuan dan pengembangan berbagai 

kompetensi dasar antar isi mata pelajaran dalam tema yang sama 

c. Pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan. 

d. Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan mengkaitkan mata 

pelajaran lain dengan pengalaman pribadi peserta didik 

e. Peserta didik mampu lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena 

materi disajikan dalam konteks tema yang jelas 

f. Peserta didik lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi dalam situasi 

nyata, untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam satu mata pelajaran  

g. Pendidik dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang disajikan secara 

tematik dapat dipersiapkaan sekaligus dan diberikan dalam dua atau tiga 

pertemuan, waktu selebihnya dapat digunakan untuk kegiatan remedial, 

pemantapan, atau pengayaan. 

 

2.3.2 Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik sebagai berikut (Rusman, 

2016): 

a. Berpusat pada Pesera Didik  

Pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik (student centered), hal ini 

sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempatkan 

peserta didik sebagai subjek belajar sedangkan guru lebih banyak berperan 

sebagai fasilitator yaitu memberikan kemudahan-kemudahan kepada peserta 

didik untuk melakukan aktivitas belajar.  
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b. Memberikan Pengalaman Langsung Pada Anak 

Pembelajaran tematik terpadu dapat memberikan pengalaman langsung 

kepada peserta didik (direct expriences). Dengan pengalaman langsung ini, 

peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar 

untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak. 

c. Pemisahan Muatan Mata Pelajaran Tidak Begitu Jelas  

Dalam pembelajaran tematik terpadu pemisah antar muatan mata pelajaran 

menjadi tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan 

tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan peserta didik. 

d. Menyajikan Konsep Dari Berbagai Muatan Mata Pelajaran 

Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep berkaitan dengan tema dari 

berbagai muatan mata pelajaran yang dipadukan dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian peserta didik dapat memahami konsep-konsep tersebut 

secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu peserta didik dalam 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Bersifat Luwes 

Pembelajaran Tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana guru dapat 

mengaitkan dan memadukan bahan ajar dari berbagai muatan mata pelajaran, 

bahkan mengaitkannya dengan kehidupan peserta didik dan keadaan 

lingkungan di mana sekolah dan peserta didik berada. 

 

Hasil pembelajaran berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik. 

Peserta didik diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang di milikinya 

sesuai dengan minat, bakat, dan kebutuhannya. 

 

2.3.3 Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik terpadu memiliki kelebihan antara lain (Assingkily, 2019)  

1. Menyenangkan karena sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik 

2. Memberikan pengalaman dan kegiatan pembelajaran yang relevan dengan 

tingkat perkembangan peserta didik 

3. Hasil belajar mampu bertahan lama karena lebih berkesan dan bermakna 

(meaningfull)  
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4. Mengembangkan ketrampilan berpikir peserta didik sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi 

5. Menumbihkan ketrampilan sosial melalui kerja sama sesuai dengan KI-2 atau 

kompetensi sosial 

6. Memiliki sikap toleransi, komunikasi dan tanggap terhadap gagasan orang lain 

7. Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata (discovery learning) sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi dalam lingkungan peserta didik 

 

Kelebihan yang dapat di ambil dalam pembelajaran terpada, antara lain (Sumantri, 

2015): 

1. Pengalaman dan kegiatan belajar anak akan selalu relevan dengan tingkat 

perkembangan anak dikarenakan dalam pembelajaran menggunakan 

penggambilan tema. 

2. Kegiatan yang di pilih sesuai dengan minat dan kebutuhan anak 

3. Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi anak sehingga hasil belajar 

dapat bertahan lebih lama, karena pembelajaran terpadu menumbuh 

kembangkan keterampiln berfikir anak 

4. Menumbuhkan keterampilan sosial anak, seperti kerjasama, teloransi, 

komunikasi, dan respek terhadap gagasan orang lain. 

5. Pembelajaran terpadu membantu menciptakan struktur kognitif yang dapat 

menjebatani antara pengetahuan awal peserta didik dengan pengalaman yang 

terkait 

6. Akan terjadi peningkatan kerja sama antar guru dengan peserta didik, sehingga 

belajar lebih menyenangkan 

7. Mempermudah dan memotivasi peserta didik untuk mengenal, menerima, 

menyerap dan dapat memahami pokok bahasan maupun mata pelajaran 

Adapun kekuranngan pembelajaran terpadu: 

1. Guru harus berwawasan luas, serta memiliki kreativitas tinggi, rasa percaya 

diri yang tinggi dan berani mengemas dan mengembangkan materi 

2. Pembelajaran terpadu menuntut kemampuan belajar peserta didik yang relatif 

baik, baik daam kemampuan akademik maupun kreativitasnya 
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa kelebihan 

pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menyenangkan, dapat 

menumbuhkan ketrampilan sosial melalui kerja sama, memberi pengalaman 

belajar yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Kekurangan pembelajaran 

tematik adalah pendidik harus memiliki kreativitas yang tinggi dan dapat 

mengemas materi pembelajaran agar lebih menarik. 

 

2.3.4 Tujuan dan Fungsi Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik memiliki tujuan sebagai berikut (Sumantri, 2015) : 

1. Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertentu. 

2. Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi muatan 

mata pelajaran dalam tema yang sama. 

3. Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan 

berkesan. 

4. Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan mengaitkan 

berbagai muatan mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi peserta didik. 

5. Lebih semangat dan bergairah belajar karena mereka dapat berkomunikasi 

dalam situasi nyata, seperti bercerita, bertanya, menulis sekaligus mempelajari 

pelajaran yang lain. 

6. Lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang disajikan 

dalam konteks tema/subtema yang jelas. 

7. Guru dapat menghemat waktu, karena muatan mata pelajaran yang disajikan 

secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam 2 atau 3 

pertemuan bahkan lebih.  

 

Fungsi pembelajaran tematik yaitu memberikan kemudahan bagi peserta didik 

dalam memahami dan mendalami konsep materi yang tergabung dalam tema serta 

dapat menambah semangat belajar karena materi yang dipelajari merupakan 

materi yang nyata (discovery learning) dan bermakna bagi peserta didik. Dengan 

pembelajaran tematik pembelajaran didik diharapkan mendapatkan hasil belajar 

yang optimal dan maksimal serta menghindari kegagalan pembelajaran yang 

masih banyak terjadi dengan model pembelajaran yang lain. 
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2.4  Discovery Learning 

2.4.1 Pengertian Discovery Learning 

Pembelajaran penemuan (discovery learning) merupakan metode pembelajaran 

yang melibatkan siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran berlangsung serta 

memberikan kesempatan siswa secara penuh untuk belajar menemukan informasi 

dan pengetahuan secara mandiri. Pengetahuan yang diperoleh dengan belajar 

penemuan (discovery learning) akan bertahan lama karena siswa belajar 

menemukan informasi sesuai dengan pengalaman mereka sendiri. Pembelajaraan 

discovery learning juga sebagai model pembelajaran untuk mengkondisikan siswa 

agar terbiasa menemukan, mencari, dan mendiskusikan segala informasi yang 

berkaitan dengan pelajaran. Pembelajaran dengan penemuan (discovery learning) 

merupakan suatu komponen penting dalam pendekatan konstruktivis yang telah 

memiliki sejarah panjang dalam dunia pendidikan. Ide pembelajaran penemuan 

(discovery learning) muncul dari keinginan untuk memberi rasa senang kepada 

siswa dalam “menemukan” sesuatu oleh mereka sendiri, dengan mengikuti jejak 

para ilmuwan (Suprihatiningrum, 2015). Discovery adalah menemukan konsep 

melalui serangkaian data atau informasi yang diperoleh melalui pengamatan.  

 

Discovery merupakan suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari 

dan menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis sehingga mereka dapat 

menemukan sendiri pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai wujud 

adanya perubahan perilaku (Hanafiah dan Suhana,2010:77). Menurut Oemar 

Hamalik (2017) menyatakan bahwa discovery adalah proses pembelajaran yang 

menitikberatkan pada mental intelektual para peserta didik dalam memecahkan 

berbagai persoalan yang dihadapi, sehingga menemukan suatu konsep atau 

generalisasi yang dapat diterapkan. Sehingga guru dapat menerapkan konsep 

tersebut dengan baik. Discovery learning merupakan proses untuk menemukan 

sesuatu yang baru dalam kegiatan belajar mengajar. Proses belajar dapat 

menemukan sesuatu apabila guru menyusun terlebih dahulu materi yang akan 

disampaikan, selanjutnya peserta didik dapat menemukan sendiri berbagai hal 

yang penting dalam pembelajaran (Siregar, 2010:30). Roestiyah, (2008:20) adalah 
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proses mental dimana siswa mampu mengasimilasikan sesuatu konsep atau 

prinsip. 

 

Discovery learning adalah model pembelajaran yang mengarahkan peserta didik 

untuk menemukan sendiri pengetahuan yang ingin disampaikan dalam 

pembelajaran. Oleh karna itu discovery learning model pembelajaran yang tidak 

asing lagi. kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh 

kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, 

dan logis sehingga mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan sebagai wujud adanya perubahan perilaku. Discovery learning 

adalah teori belajar yang didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi 

bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi 

diharapkan mengorganisasi sendiri (Ana, 2019). Discovery learning berarti 

mengorganisasikan bahan yang dipelajari dengan suatu bentuk akhir dan peserta 

didik harus berperan aktif dalam belajar di kelas (Mulyono:2014:63). Selain itu 

Djamarah (2013:19), berpendapat bahwa discovery learning adalah belajar 

mencari dan menemukan sendiri. Dalam sistem belajar mengajar ini guru 

menyajikan bahan pelajaran tidak dalam bentuk yang final, tetapi peserta didik 

diberi peluang untuk mencari dan menemukan sendiri dengan mempergunakan 

teknik pendekatan pemecahan masalah 

 

Discovery learning merupakan proses pembelajaran yang tidak diberikan 

keseluruhan melainkan melibatkan siswa untuk mengorganisasi mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan untuk pemecahan masalah. Sehingga dengan 

penerapan model discovery learning dapat meningkatkan kemampuan penemuan 

individu selain itu agar kondisi belajar yang awalnya pasif menjadi lebih aktif dan 

kreatif. Discovery Learning adalah salah satu model untuk mengembangkan cara 

belajar siswa aktif menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang 

diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan 

oleh siswa. Anak juga bisa belajar berpikir analisis dan mencoba memecahkan 

sendiri masalah yang dihadapi (Puspitasari & Nurhayati, 2019).  

 

https://serupa.id/model-pembelajaran-pengertian-ciri-jenis-macam-contoh/
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Kemampuan kognitif yang diperlukan untuk mengidentifikasi dan memecahkan 

masalah umumnya dikembangkan melalui pembelajaran penemuan. Biasanya, 

pembelajaran eksploratif/penemuan memupuk kemampuan mental yang 

diperlukan untuk menemukan dan memecahkan masalah. Selain itu, rasa ingin 

tahu siswa terhadap pembelajaran dirangsang melalui pembelajaran penemuan. 

Selain itu, pendidik juga dapat memfasilitasi dan mendukung proses pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. Selain itu, pendidik dapat 

memfasilitasi dan memperkuat proses pembelajaran untuk mencapai hasil 

pembelajaran yang optimal. Selain itu, instruktur juga mendorong dan mendukung 

proses pembelajaran untuk mencapai hasil pendidikan yang paling efektif. 

Kegiatan dalam model discovery learning adalah Stimulation (stimulus/ 

pemberian rangsangan), problem statement (pernyataan/identifikasi masalah), data 

collection (pengumpulan data), data processing (pengolahan data), verification 

(pembuktian), generalization (menarik kesimpulan). 

 

Discovery learning merupakan pembelajaran yang memberikan pengalaman 

langsung kepada siswa melalui praktek atau percobaan sehingga siswa dapat 

menemukan sendiri informasi yang  diajarkan dan  menarik  kesimpulan darinya. 

Dengan demikian pemahaman suatu konsep informasi akan bertahan lama karena 

siswa menemukan sendiri informasi tersebut. Model pembelajaran discovery 

learning memiliki tujuan yang sesuai dengan pembelajaran yang akan peneliti 

laksanakan serta sebagai rencana pengembangan penelitian lanjutan, maka dari itu 

model pembelajaran ini dipandang relevan dengan kebutuhan peserta didik. 

 

2.4.2 Tujuan Discovery Learning 

Hosnan (2016) berpendapat bahwa tujuan discovery learning, yakni sebagai 

berikut: 

1. Dalam penemuan siswa memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran. Kenyataan menunjukan bahwa partisipasi banyak siswa dalam 

pembelajaran meningkat ketika penemuan digunakan.  
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2. Melalui pembelajaran dengan penemuan, siswa belajar menemukan pola 

dalam situasi konkrit maupun abstrak, juga siswa banyak meramalkan 

(extrapolate) informasi tambahan yang diberikan  

3. Siswa juga belajar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak rancu dan 

menggunakan tanya jawab untuk memperoleh informasi yang bermanfaat 

dalam menemukan.  

4. Pembelajaran dengan penemuan membantu siswa membentuk cara kerja 

bersama yang efektif, saling membagi informasi, serta mendengar dan 

menggunakan ide-ide orang lain.  

5. Terdapat beberapa fakta yang menunjukan bahwa keterampilanketerampilan, 

konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang dipelajari melalui penemuan lebih 

bermakna. 

6. Keterampilan yang dipelajari dalam situasi belajar penemuan dalam beberapa 

kasus, lebih mudah ditransfer untuk aktifitas baru dan diaplikasikan dalam 

situasi belajar yang baru. 

 

Tujuan di atas, memberikan penegasan bahwa model discovery learning ingin 

mengarahkan peserta didik agar lebih aktif baik secara individu maupun 

kelompok untuk belajar, karakter peserta didik lebih diutamakan agar 

keterampilan dapat terbangun secara efektif. Kedepan kita akan memperoleh 

output yang lebih mumpuni karena akan lahir ilmuan-ilmuan muda Indonesia 

yang berdaya saing. 

 

2.4.3 Karateristik Discovery Learning 

Adapun ciri utama belajar menemukan, yaitu (Hendrizal dkk, 2021): 

1. mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan, 

menggabungkan, danmenggeneralisasikan pengetahuan 

2. berpusat pada peserta didik;  

3. kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang 

sudah ada. 

 

 



25 

 

2.4.4 Langkah-Langkah Discovery Learning 

Adapun langkah-langkah operasional dari Discovery Learning berikut. Langkah 

Persiapan Strategi Discovery Learning (Maulina, 2022) 

1. Menentukan tujuan pembelajaran 

2. Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik (kemampuan awal, minat, 

gaya belajar dan sebagainya 

3. Memilih materi pelajaran.  

4. Menentukan topik-topik yang harus dipelajari peserta didik secara induktif 

(dari contoh-contoh generalisasi).  

5.  Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh, ilustrasi, 

tugas dan sebagainya untuk dipelajari peserta didik.  

6.  Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana ke kompleks, dari yang 

konkret ke abstrak, atau dari tahap enaktif, ikonik sampai ke simbolik.  

7. Melakukan penilaian proses dan hasil belajar peserta didik 

 

Menurut Herdian langkah-langkah pembelajaran discovery adalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi kebutuhan siswa 

2. Seleksi pendahuluan terhadap prinsip-prinsip, pengertian konsep dan 

generalisasi pengetahuan 

3. Seleksi bahan, problema/ tugas-tugas 

4. Membantu dan memperjelas tugas/ problema yang dihadapi siswa serta 

peranan masing-masing siswa 

5. Mempersiapkan kelas dan alat-alat yang diperlukan 

6. Mengecek pemahaman siswa terhadap masalah yang akan dipecahkan 

7. Memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan penemuan 

8. Membantu siswa dengan informasi/ data jika diperlukan oleh siswa 

9. Memimpin analisis sendiri (self analysis) dengan pertanyaan yang 

mengarahkan dan mengidentifikasi masalah 

10. Merangsang terjadinya interaksi antara siswa dengan siswa 

11. Membantu siswa merumuskan prinsip dan generalisasi hasil penemuannya 
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Tabel 2. Sintaks Pembelajaran Discovery Learning  
Langkah Keja Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik 

(1) (2) (3) 

Pemberian rangsangan 

(Stimulation) 

 

Guru memulai 

kegiatan pembelajaran 

dengan mengajukan 

pertanyaan, anjuran 

membaca buku, dan aktivitas 

belajar lainnya yang 

mengarah pada persiapan 

pemecahan masalah. 

 Peserta didik dihadapkan 

pada sesuatu yang 

enimbulkan 

kebingungannya, kemudian 

dilanjutkan untuk tidak 

memberi generalisasi, agar 

timbul keinginan untuk 

menyelidiki sendiri. 

 

 Stimulasi pada fase ini 

berfungsi untuk 

menyediakan kondisi 

interaksi belajar yang dapat 

mengembangkan dan 

membantu peserta didik  

 

Pengumpulan data 

(Data Collection) 

Ketika eksplorasi 

berlangsungguru juga 

memberi kesempatan kepada 

para peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi 

yang relevan sebanyak-

banyaknya untuk 

membuktikan benar atau 

tidaknya hipotesis. 

Tahap ini berfungsi untuk 

menjawab pertanyaan atau 

membuktikan benar tidaknya 

hipotesis. 

 

Dengan demikian peserta didik 

diberi kesempatan untuk 

mengumpulkan (collection) 

berbagai informasi yang 

relevan, membaca literatur, 

mengamati objek, wawancara 

dengan nara sumber, melakukan 

uji coba sendiri dan sebagainya. 

Pengolahan data 

(DataProcessing) 

Guru melakukan bimbingan 

pada saat peserta 

didik melakukan pengolahan 

data. 

Pengolahan data merupakan 

kegiatan mengolah data dan 

informasi baik melalui 

wawancara, observasi, dan 

sebagainya, lalu ditafsirkan. 

Semua informasi hasil bacaan, 

wawancara, observasi, dan 

sebagainya, semuanya 

diolah, diacak, diklasifikasikan, 

ditabulasi, bahkan bila perlu 

dihitung dengan cara tertentu 

serta ditafsirkan pada tingkat 

kepercayaan tertentu. 

 

Menarik 

simpulan/generalisasi 

(Generalization) 

 

Proses menarik 

sebuahkesimpulan yang 

dapat dijadikan prinsip 

umum dan berlaku untuk 

semua kejadian atau masalah 

yang sama 

Berdasarkan hasil verifikasi 

maka dirumuskan prinsip-

prinsip yang mendasari 

generalisasi. 

 

2.4.5 Kelebihan Dan Kelemahan Discovery Learning 

Adapun menurut (Maulina dkk, 2019) kelebihan pembelajaran discovery learning 

sebagai berikut: 
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1. Peserta didik dapat berpartisipasi dengan aktif dalaam proses pembelajaran 

yang berlangsung.  

2. Menumbuhkan dan menanamkan sikap mencari-menemukan sehingga dapat 

mendukung kemapuan problrm solving peserta didik.  

3. Peserta didik terlibat langsung dengan proses penemuan sehingga pengetahuan 

yang didapatnya relatif bertahan lebih lama.  

4. Memotivasi diri dan lebih mudah untuk menyampaikan pendapat.  

5. Menigkatakan penalaran peserta didik dan kemampuan untuk berpikir bebas 

6. Melatih keterampilan kognitif peserta didik untuk menemukan dan 

memecahkan masalah    

 

Adapun menurut (Hendrizal et al., 2021) bahwa kelebihan discovery learning 

yaitu: 

1. Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-

keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha penemuan merupakan kunci 

dalam proses ini, seseorang tergantung bagaimana cara belajarnya.  

2. Pengetahuan yang diperoleh sangat pribadi dan ampuh karena kelemahan 

dalam pengertian, ingatan, dan transfer.  

3. Menimbulkan rasa senang pada peserta didik, karena tumbuhnya rasa 

menyelidiki dan berhasil.  

4. Menyebabkan peserta didik mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan 

melibatkan akalnya dan motivasi sendiri.  

5. Membantu peserta didik memperkuat konsep dirinya, karena meemperoleh 

kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya.  

6. Berpusat pada peserta didik dan guru berperan bersama-sama aktif 

mengeluarkan gagasan-gagasan. Bahkan guru pun dapat bertindak sebagai 

peserta didik, dan sebagai peneliti di dalam situasi diskusi. 

7. Membantu peserta didik menghilangkan skeptisme (keraguraguan) karena 

mengarah pada kebenaran yang final dan tertentu atau pasti.  

8. Peserta didik akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik 

9. Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada situasi proses 

belajar yang baru 
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10.  Mendorong peserta didik berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri 

 

Kekurangan discovery learning yaitu: 

1. Menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk belajar. Bagi peserta 

didik yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan abstrak atau berpikir atau 

mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep, yang tertulis atau lisan, 

sehingga pada gilirannya akan menimbulkan frustasi. 

2. Tidak efisien untuk mengajar jumlah peserta didik yang banyak, karena 

membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka menemukan teori 

atau pemecahan masalah lainnya.  

3. Pengajaran discovery lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman, 

sedangkan mengembangkan aspek konsep, ketrampilan dan emosi secara 

keseluruhan kurang mendapat perhatian.  

4. Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berpikir yang akan 

ditemukan oleh peserta didik yang telah dipilih lebih dahulu oleh guru, dan 

proses penemuannya adalah dengan bimbingan guru. 

 

2.5 Kemampuan Pemahaman 

Pemahaman menurut Bloom diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti 

dari materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman menurut Bloom ini adalah 

seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang 

diberikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat memahami serta 

mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, yang dialami, atau yang ia rasakan berupa 

hasil penelitian atau observasi langsung yang ia lakukan (Manurung et al., 2020). 

Pemahaman adalah suatu proses yang terdiri dari tujuh tahapan kemampuan, dan 

dikategorikan kepada beberapa aspek, dengan kriteria-kriteria sebagai berikut. 

a. Pemahaman merupakan kemampuan untuk menerangkan dan 

menginterpretasikan sesuatu; ini berarti bahwa seseorang yang telah 

memahami sesuatu atau telah memperoleh pemahaman akan mampu 

menerangkan atau menjelaskan kembali apa yang telah ia terima.  

b. Pemahaman bukan sekedar mengetahui, yang biasanya hanya sebatas 

mengingat kembali pengalaman dan memproduksi apa yang pernah dipelajari. 
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Bagi orang yang benar-benar telah paham ia akan mampu memberikan 

gambaran, contoh, dan penjelasan yang lebih luas dan memadai.  

c. Pemahaman lebih dari sekedar mengetahui, karena pemahaman 

melibatkanproses mental yang dinamis.  

d. Pemahaman merupakan suatu proses bertahap yang masing-masing tahap 

mempunyai kemampuan tersendiri, seperti, menterjemahkan, 

menginterpretasikan, ekstrapolasi, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi 

Pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami 

sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami 

adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi.  

 

Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan 

penjelasan atau memberikan uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan 

menggunakan kata-katanya sendiri. Dalam hal ini peserta didik dituntut untuk 

memahami atau mengerti apa yang diajarkan, mengetahui apa yang sedang 

dikomunikasikan, dan dapat memanfaatkan isinya tanpa keharusan untuk 

menghubungkan dengan hal-hal yang lain (Mawaddah & Maryanti, 2016). 

Kemampuan siswa pada usia SD masih terbatas, tidak harus dituntut untuk dapat 

mensistesis apa yang dia pelajari dalam pembelajaran, pemahaman sebagai 

kemampuan siswa untuk dapat mengerti apa yang telah diajarkan oleh guru. 

Dengan kata lain, pemahaman merupakan hasil dari proses pembelajaran.  

 

Pembelajaran yang mengarahkan pada upaya pemberian pemahaman pada siswa 

adalah pembelajaran yang mengarahkan agar siswa memahami apa yang mereka 

pelajari, tahu kapan, di mana, dan bagaimana menggunakannya. Indikator 

pemahaman menunjukkan bahwa pemahaman mengandung makna lebih luas atau 

lebih dalam dari pengetahuan. Dengan pengetahuan, siswa belum tentu 

memahami sesuatu yang dimaksud secara mendalam, hanya sekedar mengetahui 

tanpa bisa menangkap makna dan arti dari sesuatu yang dipelajari. Sedangkan 

dengan pemahaman, seseorang tidak hanya bisa menghafal sesuatu yang 

dipelajari, tetapi juga mempunyai kemampuan untuk menangkap makna dari 

sesuatu yang dipelajari juga mampu memahami konsep dari pelajaran tersebut. 
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(Thahir dkk, 2018) Siswa dapat dikatakan memahami suatu materi jika memenuhi 

beberapa indikator. Indikator dari pemahaman itu sendiri yaitu: 

1. Mengartikan  

2. Memberikan contoh  

3. Mengklasifikasi  

4. Menyimpulkan Menduga  

5. Membandingkan 

6. Menjelaskan. 

 

Pemahaman merupakan salah satu patokan yang dicapai setelah siswa melakukan 

kegiatan belajar. Dalam proses pembelajaran, setiap individu siswa memiliki 

kemampuan yang berbeda-beda dalam memahami apa yang dia pelajari. Ada yang 

mampu memahami materi secara menyeluruh dan ada pula yang sama sekali tidak 

dapat mengambil makna dari apa yang telah dia pelajari, sehingga yang dicapai 

hanya sebatas mengetahui. Pemahaman atau komprehensi adalah tingkat 

kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami arti atau konsep, 

situasi, serta fakta yang diketahuinya Pembelajaran sebagai salah satu upaya yang 

dilakukan untuk membuat siswa belajar, tentu menuntut adanya kegiatan evaluasi.  

 

Penilaian dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan (pemahaman) siswa 

dalam mencapai tujuan yang ditetapkan dalam pembelajaran. Penilaian dalam 

proses menjadi hal yang seharusnya diprioritaskan oleh seorang guru. Penilaian 

tidak hanya berorientasi pada hasil, dan evaluasi hasil belajar memiliki sasaran 

ranah-ranah yang terkandung dalam tujuan yang diklasifikasikan menjadi tiga 

ranah, yaitu (Nurfillaili dkk, 2016) 

1. Ranah kognitif, berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek intelektual, 

seperti pemahaman, pengertian, dan keterampilan berfikir.  

2. Ranah afektif, berisi perilakuperilaku yang menekankan aspek perasaan dan 

emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri.  

3. Ranah psikomotorik, berisi perilakuperilaku yang menekankan aspek 

keterampilan motorik seperti tulisan tangan, mengetik, berenang, dan 

mengoperasikan mesin. Ranah kognitif berhubungan dengan ingatan atau 
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pengenalan terhadap pengetahuan dan informasi, serta pengembangan 

keterampilan. 

 

Sanjaya (2011) menyatakan bahwa terdapat sejumlah aspek yang dapat 

mempengaruhi kualitas proses pembelajaran dilihat dari faktor guru diantaranya: 

1. Teacher formative experience, meliputi jenis kelamin serta semua pengalaman 

hidup guru yang menjadi latar belakang sosial mereka. Yang termasuk ke 

dalam aspek ini diantaranya tempat asal kelahiran guru termasuk suku, latar 

belakang budaya, dan adat istiadat.  

2. Teacher training experience, meliputi pengalaman – pengalaman yang 

berhubungan dengan aktivitas dan latar belakang pendidikan guru, misalnya 

pengalaman latihan profesional, tingkat pendidikan, dan pengalaman jabatan.  

3. Teacher properties, segala sesuatu yang berhubungan dengan sifat yang 

dimiliki guru, misalnya sikap guru terhadap profesinya, sikap guru terhadap 

siswa, kemampuan dan intelegensi guru, motivasi dan kemampuan 

merekabaik kemampuan dalam pengelolaan pembelajaran termasuk 

didalamnya kemampuan dalam merencanakan dan evaluasi pembelajaran 

maupun kemampuan dalam penguasaan materi. 

 

Faktor yang sebagian penyebabnya hampir sepenuhnya tergantung pada guru, 

yaitu: kemampuan, suasana belajar, dan kepribadian guru. Belajar merupakan 

suatu proses interaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitarindividu. Belajar 

dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat 

melalui berbagai pengalaman. 

 

2.6 Penelitian Relevan 

Berikut merupakan beberapa penelitian relevan yang menjadi kajian penelitian ini 

dan dipaparkan pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Data Penelitian yang Relevan 

NO Nama Peneliti Judul Hasil / Kesimpulan 

(1) (2) (3) (4) 

1 M. Shofan (2013) Pengembangan Modul 

Pembelajaran Bilangan 

Bulat Dengan 

Pendekatan Discovery 

Tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah ingin 

mengembangkan modul dengan 

dengan pendekatan discovery 



32 

 

NO Nama Peneliti Judul Hasil / Kesimpulan 

(1) (2) (3) (4) 

learning Untuk Siswa 

Kelas IV SD/MI. 

learning, dan mendeskripsikan 

langkah dan hasil pengembangan 

modul pembelajaran untuk siswa 

kelas IV SD/MI 

2 Nurhadi (2019) Pengembangan E-Modul 

Berbasis Discovery 

Learning untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan Mata 

Pelajaran IPS kelas VI di 

Madrasah Ibtidaiyah 

Kota Pekanbaru 

Peneliti menggunakan model  

Borg dan Gall dalam Sugiyono. 

Pada tahap validasi produk yang 

dilakukan oleh ahli materi, ahli 

media dan ahli bahasa diperoleh 

nilai rata-rata dengan kriteria 

sangat baik. Respon peserta didik 

dalam uji coba terbatas terhadap 

e-modul berbasis Discovery 

Learning diperoleh nilai rata-rata 

skor 3,64 dengan kriteria sangat 

Praktis   

3 Deni Aanggara 

(2021) 

Pengembangan E-

Module Berbasis 

Discovery Learning Pada 

Materi Fluida Dinamis 

Kelas XI SMA 

Hasil Kelayakan e-modul berbasis 

discovery learning oleh ahli 

materi sebesar 89,6%, ahli desain 

pembelajaran sebesar 85%, ahli 

media sebesar 78,6%, dan 

kategori kelayakan oleh guru 

mendapatkan hasil sebesar 80%. 

4 Dewi Nur 

Muslimah (2019) 

 

 

 

Pengembangan E-modul 

Berbasis Discovery 

Learing Untuk 

Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa 

Uji kelayakan produk didapatkan 

hasil sebesar 84,2%, dan 78% 

untuk penilaian materi, tanggapan 

siswa terhadap e-modul sebesar 

86% dan 92% untuk tanggapan 

guru terhadap e-modul, sehingga 

dapat dikategorikan e-modul 

sangat baik 

5 Intan Veronica 

(2022) 

Pengemban Modul 

Tematik Berbasis 

Lingkungan Hidup 

Untuk Siswa Sekolah 

Dasar 

Hasil penelitian dari para ahli 

menunjukkan bahwa (1) penilaian 

angket dari ahli bahasa 

menunjukkan persentase 87,16% 

yang berarti sangat layak untuk 

dipakai peserta didik. (2) 

penilaian angket dari ahli materi 

menunjukkan persentase 87,85% 

yang berarti sangat layak untuk 

dipakai peserta didik. (3) 

penilaian angket dari ahli media 

menunjukkan persentase 72,50% 

yang berarti layak untuk dipakai 

peserta didik 

6 Dela Verta Sari 

Putri  (2016) 

 yang berjudul 

Pengembangan E-Modul 

Berbasis Discovery 

Learning Pada Mata 

Pelajaran Ipa 

Persentase pencapaian pada setiap 

komponen yaitu 96% (ahli 

materi), 95% (ahli Bahasa), 85% 

(ahli media) dengan kategori 

layak digunakan. Sedangkan data 

dari hasil analisis angket respon 

siswa dan guru dengan 

menghitung persentase pada 

setiap komponen yaitu 99,9% 

(siswa) dan 98% guru dengan 

kategori sangat praktis. 



33 

 

NO Nama Peneliti Judul Hasil / Kesimpulan 

(1) (2) (3) (4) 

Disimpulkan bahwa E-Modul 

pembelajaran IPA berbasis 

Discovery Learning telah layak 

dan praktis serta siswa setuju 

digunakan sebagai media 

pembelajaran 

7 Melinda Zarni 

(2018) 

Pengembangan Modul 

Berbasis Penemuan 

Terbimbing untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa modul penemuan 

terbimbing yang dirancang telah 

sangat valid dengan hasil validitas 

yang diperoleh adalah 82,47%. 

Kemudian modul telah praktis 

digunakan setelah di uji coba 

kepraktisannya pada 21 orang 

siswa 

8 Baidowi, Arjudin, 

Dwi Novitasari, Ni 

Made Intan 

Kertiyani (Baidowi 

et al., 2023) 

The Development of 

Project Based Learning 

Module for Vocational 

High Schools to Improve 

Critical Thinking Skills 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (1) modul matematika 

kelas XI SMK memenuhi kriteria 

valid berdasarkan penilaian 

materi 

ahli, ahli media, praktisi, guru, 

dan siswa; dan (2) dengan sig 

skor 0,000 dari T-test, siswa yang 

mengikuti modul tersebut lebih 

baik 

keterampilan berpikir kritis 

daripada mereka yang tidak. 

Sehingga modul ini dapat 

diklasifikasikan 

efektif untuk digunakan dalam 

pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa modul ini 

telah memenuhi 

persyaratan untuk digunakan 

dalam 

9 Iza Alfi Rohmatin, 

Arimbi Racmayan, 

dan Jumadi 

(Rohmatin et al., 

2022) 

Development of E-

Module based on 

Flipbook Learning 

Model Problem Based 

Learning (PBL) to 

Improve Critical 

Thinking Ability 

Penelitian pengembangan ini 

menghasilkan 

kategori layak dengan persentase 

85,43 dan 75,41. E-Modul 

menunjukkan 

respon rata-rata dalam pendidikan 

yang cocok untuk digunakan pada 

keterampilan berpikir kritis. 

Normalitas 

nilai kelas kontrol 0,002, dan 

kelas eksperimen 0,156. 

Homogenitas dari 

tingkat signifikansi statistik 

adalah 0,304. Oleh karena itu, 

data telah memenuhi persyaratan 

untuk 

diuji dengan menggunakan uji 

independen; ada perbedaan yang 

signifikan antara kontrol 
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NO Nama Peneliti Judul Hasil / Kesimpulan 

(1) (2) (3) (4) 

kelas dengan kuliah dan 

eksperimen menggunakan e-

modul. 

10 Ricu Sidiq, Najuah 

(Ricu Sidiq & 

Najuah, 2020) 

Pengembangan E-Modul 

Interaktif Berbasis 

Android pada Mata 

Kuliah Strategi Belajar 

Mengajar 

Penelitian pengembangan ini 

menghasilkan produk yang 

memenuhi validasi oleh ahli 

materi mencapai 93% dengan 

kategori sangat valid, ahli desain 

pembelajaran mencapai 82% 

dengan kategori valid, ahli media 

mencapai 86% dengan kategori 

valid dan 86% persentase untuk 

efektifitas penggunaan media. 

Implikasi dari hasil penelitian ini 

adalah dapat membangun, 

memicu, memperkuat minat 

mahapeserta didik untuk belajar 

secara mandiri dan proses 

pembelajaran lebih efektivitas, 

efesiensi sehingga terjadi 

peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

 

 

2.7 Kerangka Pikir 

Kemampuan pemahaman peserta didik tergolong masih rendah dan membutuhkan 

tambahan bahan ajar yang dapat menunjang proses pembelajaran disekolah. Pada 

proses pembelajaran berlangsung kurangnya bahan ajar yang interaktif dan adaptif 

membuat minat dan semangat peserta didik menurun, sehingga didapatkan 

kemampuan pemahan peserta didik masih rendah. Pada proses pembelajaran 

berlangsung pendidik masih mengedepan kan teacher center dan bukan student 

center. Kemudian dari pada itu, bahan ajar yang tersedia disekolah belum 

mencukupi jumlah, baik itu yang digunakan peserta didik maupun pendidik. Salah 

satu bahan ajar yang dibutuhkan adalah berupa e-modul. E-modul dipandang 

dapat meningkatkan kemampuan pemahanam peserta didik. Penggunaan e-modul 

dalam pembelajaran berlangsung dapat menjadi salah satu alternatif oleh pendidik 

untuk mengembangkan materi pembelajaran. Kelebihan e-modul dapat dilihat dari 

kepraktisan penggunaan dan dapat meningkatkan minat serta motivasi belajar 

peserta didik. 
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E-modul yang dikembangkan berupa e-modul berbasis discovery learing. 

Bertujuan untuk membantu peserta didik memahami suatu materi dalam 

pembelajaran. Pengembangan e-modul berbasis discovery learing ini berfokus 

pada tema 9 Subtema 2 pembelajaran 1, dengan materi “benda dalam kegiatan 

ekonomi”. E-modul ini diharapakan dapat menjadi bahan ajar yang menuntun 

peserta didik untuk belajar mandiri. Menuntun peserta didik untuk dapat 

memahami materi dengan lebih baik melalui sintaks dari pembelajran discovery 

learning.   

 

Oleh karena itu, diperlukan perubahan proses pembelajaran agar pembelajaran 

tidak monoton dan membosankan. Sumber belajar dapat menggunakan e-modul 

dan proses pembelajaran dapat dilakukan dengan menerapkan pendekatan 

berbasis discovery learning sehingga proses lebih menyenangkan dan lebih 

meningkatkan kemampuan pemahaman peserta didik, peserta didik lebih aktif 

dalam proses pembelajaran, peserta didik lebih banyak berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran, pada akhirnya hal tersebut dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman peserta didik. Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka berpikir 

dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut. Pengembangan e-modul 

berbasis discovery learning untuk meningkatkan kemampuan pemahaman peserta 

didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

  

Kemampuan berpikir kritis Peserta 

didik kelas V 

E-modul berbasis Discovery 

Learning (X) 
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2.8 Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori-teori yang mendukung maka hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah e-modul tematik berbasis discovery 

learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik kelas V Sekolah 

Dasar. 
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III.   METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D). 

Penelitian pengembangan merupakan suatu proses penelitian yang dilakukan secara 

berulang ulang dalam rangka menemukan keajegan atau kecenderungan sehingga 

menghasilkan produk awal yang berupa suatu pola, prototipe atau model awal. 

Sementara itu, jika produk awal tersebut dilakukan validasi dan revisi secara 

berkelanjutan maka menghasilkan sebuah produk yang representatif (Pargito, 

2009). Model penelitian dan pengembangan yang digunakan mengacu pada model 

pengembangan Brog and Gall (2003), mengemukankan tahapan R&D bisa 

disederhanakan menjadi 3 tahapan, secara garis besar tahapan penelitian dan 

pengembangan yaitu: (1) studi pendahuluan; (2) pengembangan produk; (3) 

pengujian produk (Pargito, 2009). Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

suatu produk berupa media pembelajaran berbasis discovery learning untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman peserta didik kelas V SD.  

 

3.2 Prosedur Pengembangan 

Adapun prosedur pengembangan dalam penelitian sebagai berikut: 

3.2.1 Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi awal dilapangan 

dengan melakukan analisi kurikulum, analisis kebutuhan, serta kondisi belajar 

peserta didik. 

1. Analisis kurikulum yaitu menganalisis kurikulum yang sedang digunakan 

menanalisis Kompetensi Dasar (KD) lalu menelaah kedalam indikator 

pembelajaran. 
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2. Analisis Kebutuhan, yaitu menanalisis kebutuhan peserta didik dan pendidik 

dengan media pembelajaran yang diterapkan di sekolah. Hasil analisis ini akan 

menjadi pendukung dalam pengembangan media yang akan dilakukan. Pada 

tahapan ini ditemukan bahwa pendidik dan peserta didik membutuhkan 

produk yang dapat mempermudah dalam proses pembelajaran dan dapat 

memberikan pengalaman belajar yang konkret bagi peserta didik.  

3. Analisis kondisi belajar, pada tahapan ini dilakukan analisis pada saat 

pembelajaran berlangsung baik pendidik dan peserta didik. Kondisi 

pembelajaran yang berlangsung menggambarkan ketidak praktisan proses 

pembelajaran yang terkesan membosankan. Pada kesimpulan analisis kondisi 

belajar ini mengaharuskan pendidik dapat memanfaatkan teknologi dengan 

baik dan praktis shingga proses pembelajaran menjadi lebih mudah dan 

menarik 

 

3.2.2 Tahap Pengembangan Produk 

1. Perencanaan Pengembangan Produk 

Pada tahap ini peneliti merumuskan tujuan pengembanan produk sebagai berikut: 

a. Media pembelajaran yang dikembangkan berupa e-modul tematik berbasis 

discovery learning meningkatkan kemampuan pemahaman peserta didik. 

b. Media pembelajaran dikembangkan bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman peserta didik pada tema 9 benda-benda di sekitar 

kita. 

 

2. Validasi Ahli 

Validasi ahli ditujukan kepada ahli materi, media, bahasa yang bertujuan untuk 

memvalidasi produk yang akan dikembangkan sebelum diujikan kepada peserta 

didik. Hasil validasi dari beberapa ahli berupa komentar dan saran akan menandai 

valid atau tidaknya produk yang akan dikembangkan yang kemudian direvisi 

sesuai dengan komentar dan saran dari validator. 
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3.2.3 Pengujian Produk  

Pada tahap ini dilakukan 2 tahap pengujian yaitu pengujian uji coba terbatas dan 

uji coba utama. 

 

1. Uji Coba Terbatas  

Pada tahapan uji coba terbatas menggunakan subjek 1 kelas di SDN 29 Tulang 

Bawang Tengah berjumlah 20 peserta didik kelas V. Uji coba terbatas ini untuk 

mengetahui keterbacaan dari produk yang di kembangkan sebeelum di 

implementasikan dalam kegiatan pembelajaran. Hasil dari uji coba terbatas ini 

akan di revisi sesuai saran yang di peroleh dari uji ahli yang dilakukan oleh ahli 

meteri, ahli Bahasa, dan ahli media. 

 

2. Uji Produk 

Pada uji Produk ini untuk melihat kelayakan produk yang telah dibuat dan dapat 

diakui kegunaannya dalam pembelajaran melalui penelitian eksperimental yaitu 

menggunakan one-group pretest-posttest design. Uji produk melibatkan dua 

sekolah yang berbeda. Uji ini menggunakan 1 kelas dari masing masing sekolah 

dengan menggunakan sampel jenuh. Total sampel dari masing-masing sekolah 

yakni 25 peserta didik di SDN 29 TBT dan SD Muhamadiyah TBT. Desain 

eksperimen ini mencakup pengukuran pretest diikuti dengan perlakuan dan 

posttest untuk satu kelompok (Creswell, 2018). Hasil dari pretest dan posttest 

akan ditampilakan dari masing-masing sekolah. 

 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 
       (Creswell, 2018) 

Gambar. 2 One-Group Pretest-Posttest Design 

 

Keterangan: 

O1 = Pretest Kelompok Eksperimen 

O2 = Posttest Kelompok Eksperimen 

X = Perlakuan/penggunaan E-Modul berbasis discovery learning 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri yang 

tergabung dalam Kelompok Kerja Guru (KKG) Kihajar Dewantara, Kabupaten 

Tulang Bawang Barat. 

 

3.3.2 Sampel 

Sampel penelitian ini merupakan peserta didik kelas V yang diambil dari dua 

sekolah yang berbeda yaitu SDN 29 Tulang Bawang Tengah dan SD 

Muhammadiyah Tulang Bawang Tengah. Teknik sampel jenuh digunakan pada 

masing-masing sekolah tesebut yaitu menjadikan keseluruan populasi sebagai 

sampel.  Dengan demikian, pada penelitian ini menggunakan sampel jenuh yang 

tidak perlu ada uji statistik.  

 

3.4 Definisi Operasional Variabel      

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.4.1 E-Modul 

E-modul merupakan suatu unit sumber belajar yang disusun secara khusus dan 

terperinci dengan komponen-komponen yang sesuai didalamnya untuk mencapai 

tujuan belajar yang diinginkan. E-modul harus memenuhi syarat meliputi 

kesesuaian e-modul tematik berbasis discovery learning dan kualitas isi. Aspek 

materi e-modul tematik berbasis discovery learning harus memenuhi syarat 

kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, aspek penialain discovery 

learning. Aspek media e-modul tematik berbasis discovery learning harus 

memenuhi syarat tampilan media, tampilan gambar, fungsi media pembelajaran 

dan manfaat media.   

 

3.4.2 Discovery learning  

Tahapan yang dilakukan dalam penyusunan yaitu terlebih dahulu menganalisis 

kebutuhan bahan ajar, setelah itu membuat konsep e-modul berbasis discovery 

learning dan penyusunan bahan ajar. Penyusunan bahan ajar dengan meminta 
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pendapat dari para ahli materi, media dan bahasa agar modul elektronik berbasis 

discovery learning ini layak untuk diuji cobakan ke peserta didik. 

 

3.4.3 Kemampuan Pemahaman 

Hasil belajar peserta didik diperoleh melalui pretest dan posttest yang dilakukan 

pada kelas eksperimen sebelum dan setelah menggunakan e-modul berbasis 

discovery learning. Peningkatan kemampuan pemahaman peserta didik diukur 

dengan banyaknya soal yang berhasil dijawab dengan benar dan sesuai dengan 

kisi-kisi yang telah disusun. 

 

Tes kemampuan pemahaman peserta didik dalam bentuk pretest dan postest. Pada 

tahap ini dilakukan tes terhadap peserta didik sebelum dan setelah menggunakan 

e-modul berbasis discovery learning, hal ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan pemahaman peserta didik pada materi tema 9 suhu dan 

perpindahannya. Untuk menentukan tingkat presentase kemampuan pemahaman 

dicapai oleh peserta didik pada pretes dan tes postes dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut. 

 

P =
Skor jawaban siswa

Skor maksimal
𝑥 100 

 

Tabel 4. Konversi nilai kemampuan pemahaman 

Nilai Kategori 

86-100 Sangat Kritis 

71-85 Kritis 

56-70 Cukup Kritis 

0-55  Kurang Praktis 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapak 

teknik, antara lain: 

 

3.5.1 Tes 

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan dan alat lain yang digunakan 

untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, kecerdasan, kemampuan, atau bakat 
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individu atau kelompok. Tes pilihan ganda objektif berkaitan dengan 

indikatornya. Tes tersebut meliputi pre-test dan post-test. Tes ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang kemampuan pemahaman peserta didik pada tema 9 

Panas dan Perpindahan. Data tersebut merupakan data kuantitatif dari tes yang 

dilakukan pada peserta didik kelas V. Hasil belajar peserta didik digunakan untuk 

mengevaluasi keefektifan e-modul berbasis discovery learning dalam mengukur 

peningkatan kemampuan pemahaman peserta didik. 

 

3.5.2 Non Tes 

1. Dokumentasi 

Studi dokumentadi perlu digunakan sebagai sumber data dalam penelitian. Studi 

pendahuluan peneliti menggunakan metode ini untuk memperoleh data jumlah 

peserta didik, nilai hasil belajar dan hal-hal yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran serta profil sekolah. 

 

2. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner dalam penelitian ini dikirimkan kepada pendidik kelas untuk mengecek 

data pertanyaan penelitian, kemudian menganalisisnya untuk mengembangkan e-

modul. Kuesioner juga digunakan untuk mengumpulkan data uji dari ahli, media 

ahli materi dan ahli bahasa produk e-modul. Data yang dikumpulkan melalui 

kuesioner disajikan dalam bentuk data kuantitatif dan dideskripsikan secara 

kualitatif dalam pembahasan. 

 

3.6 Uji Prasyarat Instrumen 

3.6.1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji untuk mengukur tingkat kevalidan butir soal, pada uji ini 

digunanakan rumus korelasi Product Moment dengan bantuan aplikasi SPSS versi 

27 maka dari itu, untuk mencari validitas soal tes kognitif dilakukan uji coba soal 

dengan jumlah responden sebanyak 25 peserta didik. Jumlah soal yang diuji 

sebanyak 10 soal. Setelah dilakukan uji coba soal, dilakukan analisis validitas 

butir soal menggunakan rumus korelasi product moment. Validasi instrumen 

dengan kriteria pengujian r hitung > r tabel dengan α = 0,05, dinyatakan valid 

dengan klasifikasi pada Tabel 5: 
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Tabel 5. Klasifikasi Validitas 

Kriteria Validitas Keterangan 

0,00 > rxy Tidak Valid 

0,00 < rxy < 0,20 Sangat Rendah (SR) 

0,20 < rxy < 0,40 Rendah (R) 

0,40 < rxy < 0,60 Sedang (Sd) 

0,60 < rxy < 0,80 Tinggi (T) 

0,80 < rxy < 1,00 Sangat Tinggi (ST) 

 

3.6.2. Uji Reliabilitas 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur objek yang sama secara garis besar akan menghasilkan data yang 

sama, untuk mengukur tingkat keajegan soal maka digunakan rumus Alpha 

Cronbach. Rumus Alpha Cronbach sebagai berikut: 

𝑟11 =  
𝑛

𝑛 − 1
 (1 − 

∑ 𝛼1
2

𝛼1
2  ) 

Keterangan: 

r11 = reliabilitas yang dicari 

n = banyaknya butir soal 

∑ 𝛼1
2 = jumlah varians skor tiap-tiap 

𝛼1
2 = varians skor total 

 

Nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh diinterpretasikan dengan indeks 

reliabilitas pada Tabel 6: 

Tabel 6. Indeks reliabilitas 

Koefisien r Reliabilitas 

0,8000 – 1,000 Sangat Tinggi 

0,6000 – 0,7999  Tinggi 

0,4000 – 0,5999 Sedang/Cukup 

0,2000 – 0,3999  Rendah  

0,0000 – 0,1999 Sangat Rendah 

 

3.6.3. Daya Beda Soal 

Daya beda soal diperlukan agar instrumen mampu membedakan kemampuan 

masing-masing responden. Rumus perhitungan daya pembeda soal sebagai 

berikut: 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 
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Keterangan: 

D = daya pembeda 

BA = Jumlah peserta didik yang menjawab benar pada butir soal kelompok 

atas 

BB = Jumlah peserta didik yang menjawab benar pada butir soal kelompok 

bawah 

JA = Banyak peserta didik pada kelompok atas 

JB = Banyak peserta didik pada kelompok bawah 

 

Adapun kriteria daya pembeda soal ditentukan pada tabel 7: 

Tabel 7. Indeks daya beda 

Indeks daya beda Reliabilitas 

0,00 – 0,19 Jelek 

0,20 – 0,39 Cukup 

0,40 – 0,69 Baik 

0,70 – 1,00 Baik Sekali 

Negatif Tidak Baik 

 

3.6.4. Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran suatu soal adalah peluang untuk dapat menjawab benar soal 

tersebut pada tingkat kemampuan tertentu yang bisa dinyatakan dengan indeks. 

Indeks yang dimaksud ialah dengan perbandingan ukurang yang besarnya antara 

0,00 sampai dengan 1,00. Semakin besar indeks tingkat kesukaran maka soal 

tersebut semakin mudah (Purwanto, 2013). Rumus untuk menghitung tingkat 

kesukaran soal, pendidik dapat menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Indeks Tingkat Kesukaran Soal 

Rentang TK Kategori 

0,00-0,19 Sangat sukar 

0,20-0,39 Sukar 

0,40-0,59 Sedang 

0,60-0,79 Mudah 

0,80-1,00 Sangat mudah 
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3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

3.7.1. Analisis Data Studi Pendahuluan  

Angket analisis kebutuhan pendidik dan peserta didik yang dideskripsikan dalam 

bentuk presentase, kemudian di analisis atau diinterpretasikan secara kualitatif 

deskriptif. 

 

3.7.2. Analisis Data Kelayakan Produk 

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap produk yang dihasilkan berupa 

validasi para ahli (materi, media dan bahasa) dan pendidik sebelum digunakan 

pada tahap impelemntasi. Skor penilaian total dapat dicari dengan menggunakan 

rumus berikut: 

Skor Penilaian =
Skor perolehan data instrumen 

Jumlah skor tertinggi
𝑥 4 

 

Penafsiran skor hasil penilaian uji kelayakan memiliki kategoru yang dapat dilihat 

pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Kriteria Validasi Ahli 

Besar Presentase (%) Interpretasi 

81-100 Sangat valid, sangat tuntas dan dapat digunakan 

61-80 Cukup valid, cukup efektif dapat digunakan 

dengan perbaika kecil 

41-60 Kurang valid, kurang efektif, kurang tuntas tidak 

untuk digunakan 

21-40 Tidak valid, tidak efektif, tidak tuntas dan tidak 

bisa digunakan 

0-20 Sangat tidak valid, sangat tidak efektif, sangat 

tidak tuntas dan tidak dapat digunakan. 

 

3.7.3 Teknik Analisis Data Efektivitas 

Pengukuran efektivitas dilakukan pada aspek kognitif peserta didik melalui tes 

tertulis dalam pembelajaran tema 9 subtema 1 pembelajaran 1 dengan e-modul 

berbasis discovery learning. Nilai kemampuan pemahaman peserta didik dapat 

dilihat dari hasil pretest dan posttest. Nilai masing-masing pretest dan posttest 

ditentukan oleh rumus berikut:  
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Nilai Individu =
Jumlah Skor  

Skor Maksimal
𝑥100 

 

Peneliti menghitung nilai individu dari sampel yang diambil, kemudian peneliti 

melanjutkan kepada uji N-gain. Pengujian N-gain pendekatan discovery learning 

dari data nilai pretest-posttest yang diperoleh juga dapat dilihat besarnya 

peningkatan dengan rumus gain ternormalisasi (normalized-gain) sebagai berikut. 

 

𝑁. 𝑔 =
𝑝𝑜𝑑𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑝𝑜𝑠𝑠𝑖𝑏𝑙𝑒 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
 

 

 

Tabel 10. Nilai Indeks Gain Ternormalisasi 

 

(Hake, 1999) 

 

Pengujian n-gain bertujuan untuk melihat ada tidaknya peningkatan kemampuan 

pemahaman menggunakan e-modul berbasis discovery learing.

Indeks Gain Klasifikasi 

(g) ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 ≤ (g) ≥ 0,70 Sedang 

(g) < 0,30 Rendah 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pengembangan dengan judul 

“Pengembangan e-modul tematik berbasis discovery learning untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik kelas V Sekolah Dasar” dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. E-modul tematik berbasis discovery learning yang dikembangkan valid 

berdasarkan hasil validasi ahli materi, ahli bahasa dan ahli media. 

2. E-modul tematik berbasis discovery learning efektif untuk 

meningkatkan kemampuan pemahanam peserta didik di Sekolah Dasar.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran dari peneliti adalah sebagai 

berikut. 

1. Pendidik  

Pendidik dapat menggunakan e-modul tematik berbasis discovery 

learning pada tema 9 Benda dalam Kegiatan Ekonomi subtema 2 

pembelajaran 1 untuk meningkatkan pemehaman peserta didik dan 

mengembangkan e-modul berbasis discovery learning pada materi yang 

lain. 

2. Satuan Pendidikan 

E-modul berbasis discovery learning dapat menjadi masukan bagi 

satuan Pendidikan dalam upaya pengembangan sumber belajar dalam 

peningkatan pemahaman peserta didik sekolah dasar. 
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3. Peneliti lainnya 

Peneliti selanjutnya dapat memperluas wawasan tentang pengembangan 

e-modul berbasis discovery learning untuk meningkatkan pemahaman 

peserta didik kelas V Sekolah Dasar. 
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